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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman tentang pengertian judul skripsi 
ini, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan maksud yang 
terdapat dalam judul yang berbunyi : “ Pengelolaan Layanan 
Perpustakaan di MI Darul Huda Bandar Lampung”. 
 
1. Pengelolaan 
pengelolaan adalah subtantif dari penyusunan data, merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan 
penilaian. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa 
pengelolaan adalah proses atau perbuatan mengelola atau proses 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, 
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 
atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. 
2. Layanan 
Layanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh 
organisasi atau perorangan kepada konsumen, yang bersifat tidak 






Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku. Dalam bahasa Inggris 
dikenal dengan Library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang 
artinya buku.  Dalam bahasa asing latin tersebut terbentuk istilah librarius, 
tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan disebut 
bibliotheca ( Belanda ), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang 
artinya tentang buku, kitab.   
 Dengan demikian, istilah perpustakaan adalah ruangan, bagian 
sebuah gedung, yang diguinakan untuk menyimpan buku dan terbitan 
lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual belikan. Atau suatu unit kerja 
yang substansinya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat 
digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Selain buku, di dalamnya juga 
terdapat bahan cetak lainnya seperti majalah, dan berbagai media audio 
visual seperti film, slide, kaset, serta bentuk mikro seperti mikro film, dan 
miroburam. 
4. MI Darul Huda Bandar lampung 
MI Darul Huda Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan 
formal yang dikepalai oleh Ibu Ruksiyah, dan beralamat di Jl. Insiyur 
Sutami No.32, Campang Raya, Kec. Tj. Karang Timur, Kota Bandar 





B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Keinginan penulis mengetahui dan memahami bagaimana pengelolaan 
layanan perpustakaan di MI Darul Huda Bandar Lampung. 
2. Karena perpustakaan merupakan bagian yang memberikan informasi di 
dalam suatu lembaga pendidikan yang menyediakan koleksi yang berisi 
ilmu pengetahuan. Untuk itu penulis tertarik seberapa besar peran dan 
pelayananan perpustakaan di MI Darul Huda Bandar Lampung.  
3. penulis cukup mengetahui situasi dan kondisi lokasi penelitian sehingga 
sangat membantu penyelesaian penelitian ini. 
C. Latar Belakang  
     Salah satu cita-cita bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa seperti yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea 
keempat. Negara Indonesia ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas.
1
 
Untuk mencapai hal itu, harus terbentuk masyarakat belajar. Apabila 
membaca sudah merupakan kebiasaan dan membudaya dalam masyarakat, 
maka jelas perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari 
dan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.  
 Perpustakaan merupakan bagian yang penting dan besar pengaruhnya 
terhadap mutu pendidikan. Pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah dapat 
dilihat dalam pasal 45 Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
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 Syahrial Syarbaini, Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi, ( Bogor Selatan: Ghalia 




Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa, “Setiap satuan pendidikan 
formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi 
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya, potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan siswa.
2
 perpustakaan 
sekolah merupakan bagian integral bagi sekolah/madrasah. Sebagai salah satu 
sumber belajar di sekolah perpustakaan membantu tercapainya visi -misi sekolah 
tersebut. Karena mengingat pentingnya peran perpustakaan sekolah makan perlu 
adanya pengelolaan yang tepat sehingga fungsi perpustakaan sekolah benar-benar 
terwujud.  
 Dilihat dari fungsi perpustakaan dalam mencpai keberhasilan program 
pendidikan, maka keberadaan perpustakaan menjadi hal yang mutlak dan wajib 
adanya di dalam lembaga pendidikan, baik dari jenjang pendidikan tingkat dasar, 
ilmu teknologi, dan sebagainya.  
 Sebagai sistem informasi, perpustakaan memiliki aktivitas dalam 
pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi. Kegiatan tersebut 
dilakukan dengan kemampuan manajerial. Manajemen pemanfaatan sumber daya 
manusia, informasi, sistem dan sumber dana yang tetap memperhatikan fungsi, 
manajemen, peran dan keahlian.
3
 Perpustakaan sebagai sumber belajar 
mempunyai peranan yang sangat besar dalam dunia pendidikan, misalnya dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Sedemikian 
pentingnya perpustakaan, sehingga diibaratkan sebagai jantung sekolah yang 
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 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2011), Cetakan Keempat, h.39. 
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 Perpustakaan berfungsi memotivasi siswa, penunjang kegiatan belajar, 
serta membantu siswa dalam memicu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 
Karena di perpustakaan siswa dapat menambah ilmu pengetahuan dengan cara 
banyak membaca referensi yang ada.  
 Dalam Islam disebutkan bahwa membaca adalah salah satu kunci dalam 
membuka cakrawala pengetahuan. Untuk itu, perlu ditanamkan kepada siswa 
semangat membaca. Hal ini sebagaimana yang dipesankan dalam Al-Qur’an pada 
Surat Al-Alaq ayat 1-5: 
                                  
                     

Artinya :  
1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha Menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah 
4. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam 
5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui).5 
 
 Dalam ayat tersebut, banyak memuat tentang anjuran membaca, seperti 
yang tercantum pada masing-masing ayat sebagai berikut: 
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 Jamal Ma’mum Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan 
pendidikanProfesional, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), h. 47 
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1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha Menciptakan. Hal 
tersebut berarti manusia diharapkan pandai membaca. 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Hal ini berarti 
pemberitahuan kepada manusia tentang kejadian manusia.  
3. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Berarti ayat ini menyuruh 
agar manusia tahu atas keagungangan ALLAH SWT. 
4. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Maksud dari ayat 
tersebut Allah mengajarkan manusia dengan perantara menulis dan 
membaca. 
5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui, ayat tersebut berarti 
manusia dapai pandai melalui belajar.  
 Selain itu ayat diatas juga memberikan gambaran kepada kita 
bahwasannya cara untuk meningkatkan kualitas diri diperlukan membaca. 
Membaca dalam pengertian luas tidak hanya menyangkut salah satu aspek saja. 
Akan tetapi segala macam buku-buku yang dapat memberikan nilai tambah untuk 
pengembangan  ide berfikir yang lebih jauh. Agar tujuan dan pelaksanaan 
manajemen perpustakaan dapat tercapai dengan baik sesuai dengan sasaran yang 
telah ditentukan, maka perpustakaan perlu dikelola dengan baik sesuai dengan 
fungsi-fungsi manajemen. Manajemen pendidikan di sekolah meliputi manajemen 
kesiswaan, manajemen kurikulum, manajemen personil sekolah, manajemen 
sarana dan prasarana, manajemen keuangan dan manajemen layanan khusus yang 
berupa: manajemen perpustakaan, manajemen layanan bimbingan konseling, 




yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. Ke semua manajemen di atas 
saling terkait satu sama lainnya.
6
 
 Melalui pengelolaan yang baik, diharapkan tujuan perpustakaan sekolah dapat 
tercapai yaitu dapat membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta 
nilai dan sikap siswa dan guru dalam meningkatkan mutu lulusan melalui 
penyediaan bahan pustaka dan fasilitas lainnya.
7
 
 Dengan adanya perpustakaan sekolah, proses belajar mengajar tidak hanya 
terpaku di dalam kelas saja. Karena hal tersebut akan membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan peserta didik pun akan lebih tertarik 
pada materi-materi pembelajaran. Perpustakaan sebagai salah satu sarana untuk 
meningkatkan motivasi belajar serta minat baca dan penunjang proses belajar dan 
mengajar di sekolah harus terus melakukan upaya peningkatan pelayanan yang 
baik guna tercapainya tujuan perpustakaan yang tentunya juga dapat 
meningkatkan prestasi pada lembaga pendidikan itu sendiri. Darmono 
mengatakan bahwa layanan perpustakaan meliputi : Layanan Sirkulasi, dan 
Layanan Referensi, dan Layanan Ruang Baca.
8
 
MI Darul Huda Bandar Lampung, merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berbasis Islam dan madrasah ini ber-akreditas B, yang berlokasi 
di Jl. Insinyur Sutami No.32, Campang Raya, Kec. Tj. Karang Timur, Kota 
                                                             
6 Fauzan, ”Kepemimpinan Visioner Dalam Manajemen Kesiswaan”. Jurnal Kependidikan 
Islam, Vol. 6 No. 1 (2016), h. 95. 
7
 Darmono, Perpustakaan Sekolah Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: 
Gramedia2007), h. 25 
8
 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo, 




Bandar Lampung.  Yang saat ini secara resmi dipimpin oleh Kepala Madrasah 
yaitu Ibu Ruksiyah, S.Pd.I dan perpustakaan sekolah yang dikepalai oleh Kepala 
Perpustakaan yaitu Ibu Multia Nurdika.Y 
Tabel 1.1 
Indikator Pengelolaan Layanan Perpustakaan 




Aspek yang diamati 
Pelaksana 
Ya  Tidak  
1.  Layanan Sirkulasi    
2. Layanan Referensi    
3.  Layanan Ruang Baca    
Sumber : Pra-Penelitian dengan petugas perpustakaan MI Darul Huda  Bandar Lampung 
Dari tabel di atas yang merupakan hasil Pra-Penelitian saat melaksanakan 
observasi pada tanggal 07 Februari 2020 dan wawancara pada tanggal 08 februari 
tentang kegiatan pengelolaan layanan perpustakaan di MI Darul Huda Bandar 
Lampung, mengungkapkan bahwa pengelolaan layanan perpustakaan di MI Darul 
Huda Bandar Lampung sudah diterapkan dengan baik meliputi kegiatan: layanan 
sirkulasi, layanan referensi, dan Layanan ruang baca.  
Berdasarkan beberapa pemikiran di atas yang peneliti temukan di lapangan, 
maka dari itu peneliti terdorong ingin lebih dalam melakukan penelitian yang 
mengangkat sebuah judul tentang “Pengelolaan Pelayanan Perpustakaan di MI 
Darul Huda Bandar Lampung” 




 Berdasarkan konteks masalah yg dijelaskan diatas maka untuk itu penulis 
lebih memfokuskan penelitian pada: Pengelolaan Layanan Perpustakaan di MI 
Darul Huda Bandar Lampung. Dengan sub-fokus yaitu: Layanan Sirkulasi, 
Layanan Referensi, dan Pelayanan Ruang Baca. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan sub fokus diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana layanan Sirkulasi di MI Darul Huda Bandar Lampung? 
2. Bagaimana layanan Referensi di MI Darul Huda Bandar Lampung? 
3. Bagaiamna layanan Ruang Baca di MI Darul Huda Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang melandasi 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memahami layanan sirkulasi di Mi Darul Huda Bandar Lampung. 
2. Untuk memahami layanan referensi di MI Darul Huda Bandar Lampung. 
3. Untuk memahami layanan ruang baca di MI Darul Huda Bandar 
Lampung. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Bila tujuan penelti dapat tercapai, maka hasil penelitian akan memiliki 




1. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi tentang 
pentingnya pengelolaan pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan 
minat baca siswa. 
b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
berharga bagi sekolah dalam proses pengelolaan perpustakaan 
berdasarkan manjemen perpustakaan. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat diharapkan meningkakan kualitas 
dalam pembelajaran dalam kelas, dan dapat memotivasi siswa untuk 
selalu membaca dan memanfaatkan fasilitas perpustakaan.  
2. Manfaat Teoritik 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar dapat menambah 
pengetahuan keilmuan dalam Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pengembangan manajemen perpustakaan sekolah.  
 
 
H. Metode Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan 








 Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertagunggjawabkan secara 
ilmiah, maka dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah sebagai berikut :  
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  
 Penelitian yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan metode deskriptif, 
metode penelitian ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya. Penelitian deskriptif ini pada umumnya dilakukan dengan tujuan 
utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang diteliti secara tepat.10 
 Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan prilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 
melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk mendeskripsikan pengelolaan 
pelayanan  perpustakaan di MI Darul Huda. 
 Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku yang 
kemudian hasil penelitian tersebut peneliti ungkapkan dalam bentuk kalimat 
Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh data yang ada di lapangan 
                                                             
9 Lexy J.Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2009),h. 6 
10
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: 




sehubungan dengan pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 
siswa.  
2. Sumber Data Penelitian  
  Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh.
11
 Data merupakan hal yang inti untuk menguak suatu permasalahan, 
dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi teori 
yang sudah dirumuskan. Dalam melakukan penelitian ini data-data yang 
diperlukan diperoleh dari dua sumber yaitu : 
1. Data Primer  
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
(kepala sekolah/madrasah) dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
12
 
Peneliti telah memperoleh data yang dari sumbernya secara langsung diamati, dan 
dicatat secara langsung seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
2. Data Sekunder  
  Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian.
13
 Data sekunder dalam  
penelitian ini diperoleh dari dokumen sekolah dan dokumen perpustakaan 
mengenai sejarah berdirinya MI Darul Huda, letak geografis, visi dan misi, tujuan, 
struktur organisasi guru, keadaan guru, dan siswa MI Darul Huda Bandar 
Lampung, sarana dan prasarana, program kerja perpustakaan, peraturan 
                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Pendekatan Praktek, Edisi 
Revisi V,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.107 
12
 Saifuddin Anwar,Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 91 
13




perpustakaan, daftar peminjam buku perpustakaan paling banyak dalam jangka 
waktu satu semester, data nama-nama buku koleksi, daftar inventaris barang, 
contoh bentuk katalog, dan rekap referensi buku fiksi/ nonfiksi. 
  
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian, karena penelitian sendiri memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan 
data yang sesuai dengan bidang penelitian si peneliti. Sugiyono menyatakan 
penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 




  Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliliti, maka penulis 
menggunakan beberapa metode antara lain:  
a. Metode Observasi  
 Observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis fenimena-fenomena yang diselidiki.
15
 Suharsimi 
Arikunto mengemukakan bahwa observasi atau disebut juga dengan pengamatan 




 Dalam tahap ini penulis menggunakan observasi non partispan peneliti 
terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012) h, 309. 
15
 Sugiono, Ibid,h.52 
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observasi non partisipan peneliti tidak terlihat dan hanya sebagai pengamat 
independen.
17
 Pengumpulan data ini di maksud agar penulis dapat melihat 
langsung kondisi yang ada pada sekolah tersebut. Observasi yang dilakukan 
peneliti adalah observasi partisifatif, peneliti selain mengamati juga ikut serta 
dalam proses pengelolaan perpustakaan dan untuk mengetahui pengelolaan 
perpustakaan yang meliputi, proses mengelola koleksi yang baru datang, 
pelayanan sirkulasi, pelayanan pengembalian buku, pelayanan perpanjangan buku, 
pelayanan referensi, pemeliharaan koleksi, penjajaran koleksi, ventilasi, 
kedisiplinan siswa di perpustakaan. Observasi yang dilakukan meliputi: 
a. Observasi kantor sekolah dan proses mengelola koleksi yang baru datang, 
pelayanan sirkulasi, pelayanan pengembalian buku, pelayanan 
perpanjangan buku, pelayanan referensi, pemeliharaan koleksi, penjajaran 
koleksi, ruang baca melingkar, ventilasi, kedisiplinan siswa di 
perpustakaan.  
b. Metode Interview (wawancara) 
  Pada teknik ini peneliti datang secara langsung dengan responden atau 
subjek yang diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu yang telah direncankan 
kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam 
penelitian. Pada wawancara ini dimungkinkan peneliti dengan responden 
melakukan tanya jawab secara interaktif. 
18
Wawancara merupakan proses 
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua 
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 Sugiono, Ibid, h.145 
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  Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang memiliki 
kelebihan jika dibandingkan dengan metode lain karena peneliti mendapatkan 
informasi langsung dari sumbernya. 
c. Metode Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lampau. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kulaitatif.
20
  Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan biografi. Dokumentasi yang 
berbentuk foto misalnya, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif.  
  Menurut Djumhur dan Muhamad Surya, metode dokumentasi adalah 
metode pengumpulan data yang telah didokumentasikan dalam buku-buku yang  
tertulis seperti buku induk, buku pribadi, surat keterangan dan sebagainya. 
21
 Adapun penggunaan metode ini untuk mendapatkan data tentang keadaan 
MI Darul Huda Bandar Lampung secara umum, baik menyangkut fasilitas, visi 
dan misi, tujuan, sarpras, struktur organisasi, letak geografis, keadaan guru, 
karyawan, dan siswa, sarpras, program kerja perpustakaan, peraturan 
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perpustakaan, absensi pengunjung perpustakaan, daftar peminjam buku 
perpustakaan paling banyak dalam jangka waktu satu semester, data nama-nama 
buku koleksi, daftar inventaris barang, bentuk katalog, dan rekap referensi buku 
fiksi/ nonfiksi. 
4. Uji Keabsahan Data 
 Moleong berpendapat bahwa “ Dalam penelitian diperlukan suatu teknik 
pemeriksaan keabsahan data’.
22
 Sedangakan untuk memperoleh keabsahan perlu 
diteliti kreadibilitasnya dengan mengunakan teknik sebagai berikut : 
 Presintent Observation ( ketekunan pengamatan )yaitu peneliti melaksakan 
observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian  guna memahami lebih 
mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi 
penelitian. Dalam hal ini berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan  
  Triangulasi adalah sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti pengumpulan data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan 
berbagai teknik pungmpulan data dan berbagai sumber data. 
23
 
Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ada tiga macam yaitu :  
1. Triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melelui berbagai sumber. 
                                                             
22
 Lexy J.Moeleong, Ibid, h.172 
23




2. Triangulasi teknik , untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
menngecek data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. 
3. Trinagulasi waktu, waktu yang sering mempengaruhi kreadibilitas data, untuk 
itu dalam rangka pengujian kreadibilitas dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu dan situasi yang berbeda.
24
 
 Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai 
pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara dengan 
beberapa informan lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan 
studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan 
peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin.
25
 
 Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan 
data yang berasal dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa-siswi , 
dan pustakawan MI Darul Huda Bandar Lampung. 
5. Teknis Analisis Data 
  Analisis data adalah tahap terpenting dan menentukan dalam sebuah 
penelitian data terkumpul dengan lengkap dari lapangan, data kemudian diolah 
dan di analisis dengan seksama sehingga berhasil menyimpulkan kebenaran-
kebenaran yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam 
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penelitian. Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul, 
maka langkah selanjutnya adalah mengklasifikasi data-data tersebut. Penelitian ini 
bersifat deskriptif, jadi data yang diperoleh adalah jenis data kualitatif.Setelah 
data terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah menganalisa data-data 
yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan harus di olah sedemikian rupa 
hingga akan mendapat suatu kesimpulan. Langkah-langkah yang ditempuh 
penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 
a. Data Reduction  (Reduksi data) 
  Redukasi data atau proses transformasi diartikan “proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, transformasi data yang muncul catatan di lapangan yang 
mencangkup kegiatan hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan 
memilah-milahnya ke dalam satuan konsep, kategori atau tema tertentu.
26
 
  Di sini data yang direduksi adalah mengenai pengelolaan layanan 
perpustakaan di MI Darul Huda Bandar Lampung yang terkumpul, baik dari 
hasil penelitian lapangan atau kepustakaan dibuat sebuah rangkuman. 
b. Data Display (Penyajian data)  
  Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta merencanakan 
tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.  
  Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 
kebutuhan peneliti tentang pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan 
minat baca siswa di MI Darul Huda Galih Bandar Lampung. Ini artinya data 
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yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana yang diperlukan 
untuk penulisan laporan penelitian.17 
c. Verifikasi Data 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
27
 
d. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk menafsirkan data untuk 
menggambarkan secara mendalam dan untuk mengenai masalah yang diteliti. 
Setelah data hasil penelitian terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan data yang bersifat kualitatif yang dapat diartikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa 
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   KAJIAN TEORI 
A. Kajian Pengelolaan  
1. Pengertian Pengelolaan  
  Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”. Istilah 
inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen. Manajemen berasal dari 
kata to manage yang artinya mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan  
diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manjemen. Jadi manjemen itu 
merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan melalui 
aspek-speknya antara lain planning, organizing, actuating, dan controlling.  
 Marry parker follet (1997) mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau 
proses dalam menyelesaikan akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor 
yang terlibat yaitu: 
a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 
manusia maupun factor-faktor produksi lainnya. 
b. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasianm 
pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 
pengawasan.  
c. Adanya seni dalam penyelesaian.1 
  Dalam kamus Bahasa Indonesia Lengkap disebutkan bahwa pengelolaan 
adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan  
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tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain. Proses yang membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 
pencapai tujuan. Menurut Suharsimi arikunto pengelolaan adalah subtantifa dari 
mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari 
penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan 
pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan suatu dan sesuatu 
itu merupakan sumber penyempurnaan dan peningktan pengelolaan selanjutnya.  
  Pengelolaan ( manajemen ) adalah suatu cara atau proses yang dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan,, dan evaluasi untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditentukan agar berjalan efektif dan efesien.  
 
2. Fungsi-Fungsi Pengelolaan      
a. Perencanaan (Planning)  
 Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, menguatkan, 
asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan 
kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan yang, karena 
termasuk pemilihan alternative kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk 
mengadakan visualitas dan melohat ke depan guna merumuskan suatu pola dari 
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b. Pengorganisasian ( Organizing )  
 Dr. Sp. Siagian MPA mendefinisikan bahwa pengorganisasian adalah 
keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas tanggung 
jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yng 
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan.  
1) Dasar-dasar pengorganisasian 
 Dasar-dasar yang fundamental dari pengorganisasian adalah: 
a. Adanya pekerjaan yang harus dilaksanakan. 
b. Adanya orang-orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut.  
c. Adanya tempat dimana pelaksana kerja itu berlangsung.  
d. Adanya hubungan antara mereka yang bekerja dan antara bagian 
yang satu dengan bagian yang lain.
3
 
2) Prinsip-prinsip Organisasi  
 Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik atau dalam rangka 
membentuk suatu organisasi yang biak atau dala usaha menyusun suatu 
organisasi, perlu kita perhatikan atau pedoman beberapa asas-asas atau prinsip-
prinsip organisasi sebagai berikut. Perumusan tujuan dengan jelas apa yang 
telah menjadi tujuan yang berupa materi atau non materi dengan melakukan 
satu atau lebih kegiatan.  
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a. Pembagian kerja 
Pembagian kerja pada akhirnya akan menghasilkan departemen dan job 
description dari masing-masing departemen sampai ke unit-unit terkecil dalam 
suatu organisasi. Dengan pembagian kerja, ditetapkan.  
b. Delegasi kekuasaan ( delegation of authority )   
Kekuasaan atau wewenang merupakan hak seseorang untuk mengambil 
tindakan yang perlu agar rugas dan fungsi-fungfsinya dapat dilaksankan 
sebaik-baiknya. 
c. Rentangan Kekuasaan  
Yaitu beberapa jumalah orang setepatnya menjadi bawahan seorang 
pimpinan itu dapat memimpin, membimbing dan mengawasi secara 
berhasil guna dan berdaya guna.  
d. Tingkat-tingkat pengawasan 
e. Kesatuan perintah dan tanggung jawab ( Unity Of Command and 
responsibility ). 
f. Koordinasi untuk mengarahkan kegiatan seluruhb unit-unit organisasi 
agar tertuju untuk memberikan sumbangan semaksimal mungkin  bagi 
pencapaian tujuan organisasi sebagai keseluruhan.
4
 
c. Pergerakan ( Actuating )  
Pergerakan atau juga bisa didefinisikan sebagai segala tindakan untuk 
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi, agar dengan kemauan dengan  
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d. Pengawasan ( Controlling )   
 Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah sesama yang terjadi sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan, instruksi yang dikeluarkan sesuai dengan prinsip 
yang telah ditetapkan.  
a. Prinsip-prinsip pengawasan  
b. Dapat merefleksikan sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari keinginan 
yang harus diawasi.  
c. Dapat dengan  segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan. 
d. Fleksibel 
e. Dapat mereflektif pola organisasi 
f. Ekonomis 
g. Dapat dimengerti 
h. Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif.  
 
B. Perpustakaan Sekolah  
1. Pengertian Pengelolaan Perpustakaan  
Istilah perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti buku-buku, 
kitab atau perimbon. Kata pustaka kemudian mendapat awalan per dan akhiran an, 
lalu menjadi perpustakaan (library). Kata tersebut berawal dari kata liber, yang 
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 Perpustakaan adalah sebuah unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis 
menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh 
setiap pemakainya. 
Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan 
majalah. Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun 
perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan 
dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, serta dimanfaatkan oleh masyarakat 
yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri. 
Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan informasi yang bersifat ilmu 
pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan kebutuhan hakiki 
manusia. 
Menurut Undang-Undang Perpustakaan (UU Nomor 43 Tahun 2007) 
disebutkan bahwa, Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, 
karya cetak dan karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 




  Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku. Dalam bahasa Inggris dikenal 
dengan Library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang artinya buku.   
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Dalam bahasa asing latin tersebut terbentuk istilah librarius, tentang buku. Dalam 
bahasa asing lainnya perpustakaan disebut bibliotheca ( Belanda ), yang juga 
berasal dari bahasa Yunani biblia yang artinya tentang buku, kitab.   
 Dengan demikian, batasan istilah perpustakaan adalah ruangan, bagian 
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang diguinakan untuk menyimpan 
buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu 
untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Atau suatu unit kerja yang 
substansinya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh 
pengguna jasa layanannya. Selain buku, di dalamnya juga terdapat bahan cetak 
lainnya seperti majalah, laporan, pamlet, prosiding, dan berbagai media audio 




 Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih 
dahulu kita memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “sekolah” pada 
istilah perpustakaan “perpustakaan sekolah” merupakan dasar memahami 
perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari perpustakaan  
secara umum. 
 Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru dikalangan masyarakat, 
dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, baik 
sekolah umum maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah 
menengah. Begitu pula di kantor-kantor, bahkan sekarang telah digunakan  
perpustakaan-perpustakaan umum baik di tingkat Kabupaten sampai dengan  
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tingkat desa. Tetapi, walaupun bukan hal baru, masih banyak orang yang 
memberikan definisi yang salah terhadap perpustakaan. 
9
 
  Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam memacu 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam Undang-Undang Sintem 
Pendidikan Nasional ( UU No. 2 Tahun 1989 ), sarana penunjang proses kegiatan 
belajar mengajar dinamakan “Sumber Daya Pendidikan “. Kalau kita simak pasal 
yang menyangkut eksitensi perpustakaan yaitu pasal 35, disebutkan bahwa “ 
Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh 
pemerintah atau masyarakat harus menyediakan sumber belajar”.   
  Pada penjelasan selanjutnya dinyatakan antara lain: “Pendidikan tidak 
mungkin terselenggara dengan baik bila para tenaga kependidikan maupun para 
peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan. Salah satu sumber 
belajar yanmg amat penting, tetapi bukan satu- satunya adalah perpustakaan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat al-Qur’an surat al-Nahl ayat: 125 
                              
                   
 
Artinya :  
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Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan pelajran 
yang baik dan bantahlah dengan cara yang baik. Sesunguhnya Tuhan mu ialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang- orang yang mendapat petunjuk. 
 
Dijelaskan juga dalam sabda Nabi Muhammad SAW :  
 طَلَُب اْلِعْلِم فَِرْيَضةٌ َعلَى ُكلِّ ُمْسلِم  
Ayat dan hadist di atas merupakan perintah untuk belajar dan 
pembelajaran Jika dilihat dari penjelasan tersebut, hakikat perpustakaan sekolah 
adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. Pepustakaan 
dapat diartikan pula sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat dihimpun 
dan diorganisasikan sebagai media belajar siswa. 
 Jika dikaitkan dengan dengan proses belajar mengajar di sekolah, 
perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 
meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan 
terliabat langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses pendidikan dan 






2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah  
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 Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelengaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu bahan 
pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar 
mengajar. Agar dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan 
bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera 
para pembaca yang dalam hal ini adalah murid-murid.  
 Perpustakaan sekolah nampak bermanfaat apabila benar-benar dapat 
memperlancar pencapaian proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat 
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh 
lagi, antara lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring 
informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, bertanggung jawab, dan selalu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagainya.  
  Secara terinci manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar, maupun disekolah menengah adalah sebagai berikut :  
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 




d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perlembangan kecakapan 
berbahasa.  
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kea rah tanggung 
jawab.  
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.  
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.  
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.
11
   
 Perpustakaan sekolah bertujuan untuk mempertinggi daya serap dan 
kemampuan siswa dalam proses pendidikan serta membantu memperluas 
cakrawala guru, serta karyawan yang ada dilingkungan sekolah. 
Tujuan perpustakaan juga bukan hanya mengumpulkan dan menyimpan 
bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan di 
madrasah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru menyelesaikan 
tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.
12
 Membaca merupakan hal yang 
sangat penting bagi kemajuan umat. 
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Dalam skripsi ini dibatasi pada pengelolaan perpustakaan sekolah yang 
berkaitan dengan keberhasilan pada pendidikan formal, yang bertujuan untuk 
memupuk para siswa agar memiliki minat baca. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah  
  Dalam Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pasal 3 
disebutkan bahwa: “Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keberdayaan bangsa”.
13
 Perpustakaan sekolah mempunyai beberapa fungsi 
sebagai berikut: 
1) Fungsi edukatif 
 Maksudnya secara keseluruhan segala fasilitas dan sarana yang ada pada 
perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak 
membantu para siswa untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar 
untuk mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga dikemudian 
hari para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya 
sendiri lebih lanjut. 
2) Fungsi informative 
Ini berkaitan dengan mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan 
yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal yang berhubungan dengan 
kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca berbagai bahan 
bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para siswa dan guru 
akan banyak tahu tentang segala hal yang terjadi di dunia. 
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3) Fungsi rekreasi 
Dimaksudkan bahwa dengan disediakannya koleksi yang bersifat ringan 
seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi, dan sebagainya, 
diharapkan dapat menghibur pembacanya di saat yang memungkinkan. 
4) Fungsi riset atau penelitian 
Ini dimaksudkan adalah koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan 
bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. 
Berdasarkan beberapa fungsi diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
perpustakaan itu mempunyai beberapa fungsi, diantaranya adalah fungsi 
pendidikan, fungsi informasi, fungsi penelitian, sebagai tempat yang 
menimbulkan daya kritis seseorang, sebagai tempat melestarikan budaya 
dan membantu kegemaran membaca.
14
 
 Seperti kita ketahui bersama bahwa di dalam perpustakaan terdapat 
koleksi yang digunakan untuk keperluan belajar, penelitian, membaca, dan 
sebagainya, maka perpustakaan sekolah mempunyai berbagai fungsi dalam rangka 
mencapai tujuan perpustakaan. Menurut G.R. Terry, fungsi manajemen 
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a) Perencanaan (planning) 
  Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan secara 
sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu
15
. Perencanaan merupakan titik awal kegiatan perpustakaan sekolah dan 
harus disusun oleh perpustakaan. Perencanaan berguna untuk memberikan arah, 
menjadi standar kerja, memberikan kerangka pemersatu, dan membantu 
memperkirakan peluang. Dalam penyusunan perencanaan hendaknya mecakup 
apa (what) yang akan dilakukan, bagaimana (how) cara melaksanakannya, kapan 
(when) pelaksanaannya, dan siapa (who) yang bertanggungjawab, dan berapa 
anggaran yang diperlukan. Dengan demikian, perencanaan itu merupakan langkah 
yang mendasari dan mendahului fungsi-fungsi manajemen yang lain.
16
  
 Perencanaan merupakan suatu proses berpikir. Jadi, sebelum kita 
melakukan sesuatu wajiblah dipikirkan terlebih dahulu. Ini berarti bahwa semua 
pekerjaan harus diawali dengan perencanaan.
17
 
b) Pengorganisasian (Organizing) 
 Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah dari seluruh kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Penyatuan langkah ini sangat penting, agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas. Proses mengorganisasikan sebuah 
perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila memiliki SDM, sumber dana, 
prosedur, dan adanya koordinasi yang baik serta pengarahan pada langkah- 
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langkah tertentu. Dalam sistem pengorganisasian perpustakaan perlu 
diperhatikan elemen-elemen perpustakaan yang antara lain terdiri dari kegiatan, 
SDM, sistem, sumber informasi, sarana dan prasarana serta dana.  
  Pengorganisasian perpustakaan merupakan tanggung jawab pegawai 
perpustakaan. Pengorganisasian merupakan aspek manajemen yang menyangkut 
penyusunan organisasi manusia dan bahan atau materi. Kegiatannya meliputi: 
1. Pengaturan pelayanan peminjaman yang efisien pengguna 
perpustakaan. 




 Sebagaimana diketahui bahwa organisasi timbul karena adanya kebutuhan 
untuk mengumpulkan orang-orang dalam rangka mencapai tujuan bersama 
sehingga terjadi pembagian kerja. Hal ini akan efektif apabila di dalam organisasi 
tersebut terdapat struktur organisasi yang jelas baik secara mikro maupun makro. 
  Struktur organisasi merupakan mekanisme formal dalam pengelolaan 
organisasi itu sendiri yang di dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Hal ini akan tampak jelas apabila 
disusun pada suatu bagan formal organisasi. Melalui bagan ini akan tampak 
fungsi-fungsi, pembagian unit, dan posisi organisasi serta ditunjukkan hubungan 
antara unit-unit tersebut. 
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c) Pelaksanaan (Actuating) 
 Menurut Terry sebagaimana dikutip oleh Syaiful Sagala Pelaksanaan 
(Actuating) adalah merangsang anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-
tugas dengan antusias dan kemauan yang baik.
19
 Dalam konteks perpustakaan 
sekolah, pelaksanaan merupakan tanggung jawab pimpinan perpustakaan. Dengan 
kata lain peran seorang pimpinan benar-benar diperlukan dalam mendorong staf/ 
personal yang dipimpinnya sehingga mereka dapat bekerja seoptimal mungkin 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang pemimpin harus mampu 
memahami permasalahan yang kompleks dari orang yang dipimpinnya, seperti 
perilaku, sikap, kebiasaan, perasaan, dan emosi maupun kebutuhannya. 
d) Pengawasan (Controlling) 
 Pelaksanaan tugas, kekuasaan, dan tanggung jawab dalam perpustakaan 
perlu adanya pengawasan, yang pada umumnya merupakan coercion atau 




  Pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan dan membina 
sebagai upaya pengendalian mutu. Melalui pengawasan yang efektif, roda 
organisasi, implementasi rencana, kebijakan dan upaya pengendalian mutu dapat 
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 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam aspek pengawasan di perpustakaan 
di antaranya sebagai berikut: 
1) Selalu menyadari tujuan yang sedang dilaksanakan. 
2) Menghindari kegiatan yang tidak efisien, misalnya dalam sistem 
pemilihan perangkat keras. 
3) Evaluasi terhadap pelayanan yang telah dilakukan.   
Dalam melaksanakan fungsi pengawasan perlu dipahami terlebih 
dahulu konsep perencanaan, standar evaluasi, dan sistem pengawasan. 
Oleh karena itu perlu diperhatikan sejauh mana kesesuaian perencanaan 
tentang kegiatan, SDM, sumber informasi, sistem, anggaran, dan sarana 
prasarana perpustakaan dengan realisasi pada waktu tertentu. 
 
e) Evaluating 
  Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria 
yang disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan.
22
 Sedangkan evaluasi di dalam 
perpustakaan adalah cara untuk mengontrol kualitas program pelayanan 
perpustakaan dengan cara memeriksa apabila semua aspek perpustakaan sudah 
mencapai standar yang diharapkan. Hasil dari evaluasi dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam melakukan langkah-langkah perbaikan dan sekaligus 
untuk merencanakan programprogram yang akan datang.  
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 Aspek-aspek yang dievaluasi dalam perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1. Evaluasi koleksi meliputi bagaimana cara-cara koleksi dipilih, diolah, 
 diorganisasikan dan dilayankan kepada para pemustaka/pengunjung. 
2. Evaluasi ruangan dan perlengkapan yaitu memperhatikan luas ruangan   
yang disediakan untuk penempatan koleksi, jumlah tempat duduk, 
macam-macam perlengkapan perpustakaan. 
3. Evaluasi pelayanan perpustakaan meliputi pelayanan peminjaman 
koleksi, pelayanan referensi dan informasi, pelayanan bimbingan 
kepada pembaca dan pelayanan jam buka perpustakaan. 
4. Staf, tercapainya tujuan perpustakaan sekolah harus memiliki 
pustakawan yang mampu malayani peminjaman dan sebagainya. 
5. Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaan sangat 
tergantung pada dana yang disediakan untuk pembelian buku-buku, 
majalah, perbaikan buku-buku yang rusak dan kegiatan pelayanan 
yang lain. 
 Kelima fungsi manajemen diatas merupakan rangkaian kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan, sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan 
usaha dan kerjasama dari pihak-pihak yang terkait. Berhasil atau tidaknya dalam 








Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi: 
                                  
                                 
 Artinya : 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (Q.S. Ar- Ra’d: 11)  
 
  Berkenaan dengan manajemen perpustakaan sekolah, maka fungsi 
manajemen harus dilaksanakan dengan baik. Hal ini mengingat pentingnya 
kedudukan perpustakaan dalam proses pendidikan. Perpustakaan menyimpan 
beragam koleksi yang menunjang kurikulum di lembaga pendidikan, sehingga 
perpustakaan diibaratkan sebagai jantung pendidikan yang memberikan kontribusi 
berharga dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Jenis-jenis Perpustakaan 
 Perkembangan perpustakaan disuatu negara atau bangsa tidak terlepas dari 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Informasi (IPTEK).  
Hal ini terbukti dengan banyak muncul perpustakaan baik di sekolah 
maupun didaerah-daerah. Jenis-jenis perpustakaan tersebut antara lain meliputi: 
a. Perpustakaan Nasional 
 Perpustakaan Nasional berkedudukan di Ibukota Negara. Perpustakaan 
nasional didirikan dalam suatu negara untuk menyimpan semua bahan pustaka  
yang diterbitkan dalam suatu negara. Perpustakaan nasional bertugas memberi 




pembinaan, pengembangan, evaluasi dan koordinasi terhadap pengelolaan 
perpustakaan membina kerja sama dalam pengelolaan berbagai jenis 
perpustakaan: mengembangkan standar nasional perpustakaan. 
b. Perpustakaan umum 
 Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang melayani seluruh lapisan 
masyarakat tanpa membedakan latar belakang, status sosial, agama, suku, 
pendidikan, dan sebagainya yang memerlukan jasa informasi dan perpustakaan. 
Jadi perpustakaan umum bersifat terbuka untuk umum, dibiayai dengan dana dari 
masyarakat umum, dan memberikan jasa pelayanan yang bersifat cuma-cuma. 
c. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang melayani para 
mahasiswa, dosen, dan karyawan suatu perguruan tinggi tertentu(akademik, 
universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik). 
d. Perpustakaan Sekolah 
  Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa, 
guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu. Perpustakaan sekolah 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan dasar dan menengah yang berfungsi 
sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar. 
e. Perpustakaan Wilayah 
        Perpustakaan wilayah adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah dan kedudukannya disetiap Ibukota provinsi, bertugas melestarikan 
semua penerbitan daerah yang bersangkutan.
23
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C. Pengadaan Koleksi Perpustakaan  
 Pengadaan koleksi adalah proses menghimpun dan menyeleksi bahan 
pustaka yang akan dijadikan koleksi, hendaknya harus relevan dengan minat dan 
kebutuhan peminjam, serta lengkap dan aktual.
24
 
 Usaha pengadaan koleksi bahan pustaka dapat dilakukan dengan 
 berbagai cara yaitu: 
a. Pembelian 
 Pembelian adalah jalan yang ideal dalam pengadaan koleksi bahan 
pustaka, sebab ada kebebasan dalam menentukan pilihan bahan 
pustaka yang sesuai dengan kebutuhan. 
b. Hadiah atau Sumbangan 
 Hadiah atau pemberian dapat diperoleh dari pemerintah maupun 
swasta, baik dari perorangan maupun dari instansi. 
 
c. Tukar Menukar 
 Bagi siswa yang mampu menerbitkan buku atau memiliki 
penerbitan sendiri dapat dipergunakan untuk tukar menukar bahan  
pustaka dengan penerbit lain. Hal ini akan menjadikan koleksi bahan 
pustaka perpustakaan bertambah. 
d. Kliping 
                                                                                                                                                                      
Cetakan Pertama, h. 3-8. 
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 Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustaka, caranya 





D. Pengelolaan Koleksi Perpustakaan 
a. Proses Pengelolaan Koleksi Perpustakaan 
 Setelah pengadaan bahan perpustakaan dilaksanakan, kegiatan selanjutnya 
adalah pengolahan bahan perpustakaan. Bahan perpustakaan harus diolah agar 
memungkinkan siswa menemukan kembali informasi yang dibutuhkan melalui 
susunan bahan perpustakaan di rak atau melalui kartu catalog terpasang yang 
tersedia. 
 Pengelolaan buku adalah kegiatan di perpustakaan, yang dimulai dari 
pemeriksaan koleksi atau buku yang baru datang sampai kepada buku/pustaka 





b. Pemeliharaan Koleksi Perpustakaan 
 Koleksi buku perpustakaan perlu dipelihara dan dirawat supaya tidak cepat 
rusak. Apabila rusak, akan susah untuk memperbaikinya dan juga akan 
memerlukan pembiayaan yang tidak cukup sedikit. Pemeliharaan buku 
perpustakaan ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Reproduksi 
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  Koleksi buku langka, penting, bernilai historis, atau mudah rusak perlu 
direproduksi. Reproduksi ini dapat dilakukan dengan cara fotokopi, dan 
pembuatan duplikasi. 
2) Penjilidan 
 Buku yang perlu dijilid adalah buku yang mudah rusak seperti dikarenakan 
sampulnya yang terlalu tipis, terlepas jilidannya, atau majalah lepas. 
3) Laminasi/ Penyampulan 
 Penyampulan ini dengan cara memberikan pelindung plastik atau bahan lain 





c. Tata Ruang Perpustakaan 
 Perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang di dalam 
pelaksanaannya memerlukan ruang khusus. Keadaan ruang perpustakaan 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang menentukan berhasil 
tidaknya penyelenggaraan perpustakaan serta menarik pengunjung sehingga perlu 
ditata dengan baik. 
 Pengaturan tata ruang perpustakaan seharusnya memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Koleksi 
a) Koleksi referensi dan koleksi yang dapat dipinjam harus jelas 
pemisahannya. 
                                                             




b) Pengaturan koleksi referensi dan koleksi yang dipinjamkan harus 
mudah dicapai atau diambil oleh peminjam. 
2) Ruang 
a) Ruang koleksi yang dipinjamkan 
b) Ruang koleksi referensi  
c) Ruang kerja  
d) Ruang baca 
3) Perabot dan peralatan perpustakaan  
a) Meja sirkulasi hendaknya di letakkan di pintu keluar masuk. 
b) Lemari catalog hendaknya diletakkan pada tempat yang mudah 
dijangkau oleh pemakai.  
c) Rak buku diatur rapi dengan memperhatikan sinar matahari dan 




E. Pelayanan Perpustakaan  
1. Pengertian pelayanan perpustakaan 
Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan pemberian pelayanan kepada 
pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan 
pustaka lainnya. Pengunjung perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi murid- 








 Secara umum pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan 
oleh organisasi perorangan kepada konsumen yang besifat tidak berwujud dan 
tidak dapat dimiliki. Secara definitif, layanan to serve berarti melayani, yaitu 
kegiatan yang dipersiapkan untuk memberikan jasa terhadap materi produk yang 
dimiliki perpustakaan agar dapat dimanfaatkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Tujuan perpustakaan memberikan layanan bahan pustaka kepada 
masyarakat pemakai adalah agar bahan pustaka yang dimiliki dapat dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya oleh pemakai. Sementara itu, fungsi layanan harus sejalan 
dan tidak menyimpang dengan tujuan perpustakaan, layanan perpustakaan 
mempertemukan pembaca dengan bahan pustaka yang dibutuhkan. 
Layanan yang disediakan perpustakaan meliputi layanan sirkulasi, jasa 
informasi, dan jasa pengguna. Di samping itu, perpustakaan juga memberikan 
layanan lain, seperti layanan fotokopi dan pemindaian. Seluruh layanan yang 
tersedia dapat dilakukan baik secara manual maupun elektronik. 
 Menurut Pawit M Yusuf dan Yaya Suhenjdar, layanan perpustakaan 
adalah proses penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat luas.
29
 
Berbeda halnya dengan Dian Siagia. Ia mengungkapkan dengan bahasa yang lebih 
spesifik bahwa kegiatan pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya dari pihak 
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pustakawan sekolah untuk memberikan kesempatan kepada para pemakai 
perpustakaan dalam mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas 
perpustakaan sekolah yang lainnya secara optimal.
30
 
 Sementara itu pandangan Ibrahim Bafadal, layanan perpustakaan 
sesungguhnya ialah tertuju pada layanan pembaca maka, dalam buku nya 
Pengelolaan perpustakaan sekolah, ia mengatakan istilah “pelayanan pembaca” 
adalah pemberi layanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam 
menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka lainnya.  
 Dari berbagai pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sesungguhnya pelayanan perpustakaan adalah usaha yang dilakukan oleh petugas 
perpustakaan atau pustakawan sekolah dalam memanfaatkan dan memberdayakan 
bahan-bahan pustaka secara optimal untuk para pengguan perpustakaan. Sehingga 
perpustakaan dapat menjalankan fungsinya secara baik.  
 
2. Tujuan dan Fungsi Pelayanan Perpustakaan. 
Tujuan layanan perpustakaan secara umum adalah agar koleksi yang 
disediakan oleh perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh 
pengguna secara efektif dan efisien. Yang diamaksud efektif dalam hal ini adalah 
pengguna dapat memanfaatkan koleksi dan sumber informasi yang dibutuhkan. 
Sedangkan efisien dalam hal ini, layanan perpustakaan memberikan manfaat 
                                                             




kepada pengguna, sehingga, mereka merasakan menghemat biaya, karena 
informasi yang mereka butuhkan ada diperpustakaan. 
31
 
Melihat dari tujuan perpustakaan, layanan yang langsung bersentuhan 
dengan petugas adalah layanan sirkulasi dan layanan referensi. Yang menjadi 
ujung tombak antara pemustaka dan pustakawan. 
 Menurut Karmidi Martoadmojo, tujuan perpustakaan memberikan 
pelayanan kepada para pembaca ialah agar bahan pustaka yang telah dikumpulkan 
dapat disampaikan ke tangan pembaca. Bahan-bahan pustaka yang dikumpulkan 
terutama dimaksudkan agar dapat digunakan pembaca. 
32
 
 Jika melihat tujuan primanya, maka tujuan perpustakaan yang prima 
adalah memberikan pelayanan yang dapat memberikan kepuasan dan fokus 
kepada pelanggan perpustakaan. Sebagai bagian dari nonprofit, pelayanan 
perpustakaan sekolah harus dapat didasarkan pada aksioma bahwa pelayanan 
adalah pemberdayaan. Pelayanan perpustakaan sekolah tidaklah mencari untung, 
tetapi memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan pemakai secara baik atau 
terbaik.  
 Dalam kaitan dengan memberdayakan pemakai perpustakaan sekolah 
pelayanan yang diberikan tidaklah bertujuan mencari untung, pelayananan jangan 
pula menjadikan pemakai perpustakaan justru terbebani atau terperdaya dengan 
pelayana perpustakaan sekolah yang diterimanya. 
33
 
3. Prinsip-prinsip Pelayanan Perpustakaan 
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 Agar bisa mewujudkan pelayan yang prima maka perpustakaan harus 
memiliki standar pelayanan yang terukur. Manajemen mutu total adalah sistem 
pengendalian mutu yang didasarkan pada suatu filosofi untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan dengan sebaik-baiknya pada setiap usaha. Oleh karena itu, 
perlu ditumbukan budaya kerja setiap perpustakaan yang berkualitas seperti 
peningkatan motivasi, kemandirian, sikap, dan dedikasi.  
 Menurut Sutopo dan Adi Suryanto,  mengungkapkan bahwa pelayanan 
yang prima adalah pelayanan yang cepat, menyenangkan dan tidak mengandung 
kesalahan, serta mengikuti prosesw dan prosedur yang ditetapkan terlebih dahulu. 
Jadi pelayanan yang tidak prima tidak hanya ditentukan oleh pihak yang 
melayani. Akan tetapi juga pihak yang yang ingin dipenuhinya kebutuhannya.
34
 
4. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan 
  Sebagai sebuah unit kerja, perpustakaan terdiri dari beberapa bagian 
seperti pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, dan bagian layanan 
bahan pustaka. Bagaian layanan merupakan ujung tombak jasa perpustakaan 
karena bagaian layanan berhubungan secara langsung dengan pengguna 
perpustakaan. 
 Pengertian layanan perpustakaan berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini 
sejalan dengan perkembangan kebutuhan manusia terhadap informasi yang terus 
meningkat. Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu memenuhi 
kebutuhan informasi bagi para pengguna, maka secara garis besar perpustakaan 
memiliki empat jenis layanan, yaitu layanan baca ditempat, layanan sirkulasi, 
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layanan referensi dan layanan teknologi informasi dan komunikasi. Berikut ini 
adalah uraian jenis layanan perpustakaan yang sesuai dengan Standar Nasional 
Perpustakaan .
35
 Perpustakaan sekolah memiliki beragam jenis pelayanan 
perpustakaan. Adapun menurut Darmono, terdapat beberapa jenis pelayanan 
perpustakaan sekolah yaitu: 
a. Pelayanan Peminjaman Bahan Pustaka ( Pelayananan Sirkulasi ) 
 Pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan berupa tempat untuk 
melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. Pelayanan ini diberikan untuk 
mengantisipasi pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa 
pulang, akan tetapi mereka cukup memanfaatkannya di perpustakaan.
36
 
Selain itu Sirkulasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan melayani 
peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan madrasah. Tugas pokok 
bagian sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-
buku perpustakaan madrasah, melayani murid-murid yang akan mengembalikan 
buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik pengunjung.
37
 
Jadi dapat disimpulkan pelayanan sirkulasi adalah pelayanan yang 
menyangkut peredaran bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan. 
Pada pelayanan sirkulasi ini dilakukan proses peminjaman bahan pustaka yang 
boleh dipinjam, penentuan jangka waktu peminjaman, pengembalian bahan 
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pustaka yang dipinjam, dan pembuatan statistik peminjaman untuk membuat 
laporan perpustakaan. 
 Jenis pelayanan ini merupakan bagian penting dari sesuatu perpustakaan. 
Pelayanan ini bertujuan untuk : 
a) Agar pemakai mampu memanfaatkan koleksi secara optimal 
b) Agar mudah dapat diketahui identitas peminjaman, buku yang 
dipinjam dan waktu pengembaliannya  
c) Untuk menjamin waktu pengembalian pinjaman dalam waktu yang 
ditentukan  
d) Untuk memperoleh data kegiatan pemanfaatan koleksi perpustakaan 
untuk mengontrol jika ada pelanggaran 
Agar pemakai jasa perpustakaan mampu memanfaatkan koleksi 
perpustakaan dengan kiranya perlu ditentukan sistem sirkulasi yang jelas. 
Dengan adanya sistem, pemakai akan mengetetahui peraturan dan tata tertib 
yang berlaku, sehingga petugas perpustakaan dan pemakai akan mengetahui hak 
dan kewajibannya masing-masing.   
 Adapun sistem sirkulasi yang dikenal ada dua macam,, yaitu sistem layaan 
terbuka dan layanan sistem peminjaman tertutup. 
1. Sistem Layanan Terbuka  
 Akses ini memberikan kebebasan kepada pemakai untuk mencari koleksi 
yang diperlukan. Pemakai diizinkan langsung keruang koleksi perpustakaan untuk 
memilih dan mengambil koleksi yang diinginkan. Pada perpustakaan sekolah 




mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Jadi pada system ini murid-murid 
boleh masuk ke gudang/ruang buku. Apabila akan pinjam maka buku yang telah 
ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat seperlunya. 
 Dan kelebihan layanan terbuka sebagai berikut:  
1. Pemakai bebas memilih koleksi di rak 
2. Pemakai tidak harus menggunakan catalog 
3. Pengganti bisa mengganti koleksi yang isinya mirip38 
Sedangkan kelemahan layanan  terbuka sebagai berikut: 
1. Pemakai cenderung mengembalikan kolesksi seenaknya 
2. Mengacaukan dalam peyusunan koleksi di rak  
3. Kemungkinan kehilangan koleksi yang sangat besar 
4. Tidak semua pemakai paham dalam mencari koleksi di rak 
5. Perlu pembenahn terus menerus 
 
 
2. Sistem Layanan Tertutup  
 Pada akses layanan ini, koleksi tertutup bagi pemakai artinya pemakai 
tidak boleh langsung mengambil kooleksi di rak, tetapi harus melalui petugas 
perpustakaan. Oleh karena itu pemakai harus mencari nomor panggil koleksi 
melalui katalog yang digunakan . Misalnya ada seorang murid yang akan 
meminjam buku tertentu. Pertama-tama murid tersebut melihat kartu katalog 
untuk mengetahui apakah buku yang dibutuhkan tersedia atau tidak. Apabila ada 
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mintalah kartu pesanan yang biasanya terbuat dari kertas tipis. Pada kartu pesanan 
tersebut tulislah nama pemesan, dan buku yang dipesannya, dan serahkan kembali 
kepada petugas. Setelah ditemukan buku tersebut dibawa kebagian sirkulasi untuk 
dicatat seperlunya. Mengenai tata cara pencatatannya sama seperti sistem terbuka. 
 Kelebihan layanan tertutup:  
1. Koleksi tersusun rapih 
2. Kemungkinan hilang sangat kecil 
3. Koleksi tidak cepat rusak 
4. Pengawasan dapat dilakukan dengan longgar 
5. Proses temu kembali lebih aktif 
Kelemahan layanan ini sendiri adalah  
1. Pemakai kurang puas dalam mencari koleksi 
2. Koleksi yang didapat terkadang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan  
3. Tidak semua pemakai paham menggunakan catalog  
4. Tidak semua koleksi dapat didayagunakan 
5. Petugas lebih sibuk39 
 Untuk menentukan sistem peminjaman yang akan digunakan kiranya perlu 
mempertimbangkan factor efesiensi, jumlah dan kualitas tenaga, ruangan, dan 
jumlah pemakai potensial. Pertimbngan sangat penting agar dalam pelaksanaanya 
nanti tidak terjadi kesalah pahaman dan tugas yang tumpang tindih.    
 
b. Pelayanan Referensi  
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Istilah Referensi berasal dari bahasa inggris to refer yang artinya, to turn to 
foraid or information, “berpaling atau merujuk pada sesuatu untuk bantuan atau 
informasi.” Segala hal yang dijadikan tempat merujuk atau ditunjuk disebut 
referensi. Menurut Yusuf pelayanna referensi dapat diartikan sebagai proses 
pemberian jawaban oleh pustrakawan atas pertanyaan pengunjung, yang 
pertanyaannya dapat dicari melalui sumber-sumber informasi yang dimiliki 
perpustakaan. 
Jadi, layanan referensi adalah tindakan yang dilakukan pustakawan secara 
terorganisasi memberikan bantuan jasa kepada pemustaka untuk mendapatkan 
informasi dan data dengan menggunakan sumber-sumber referensi, baik untuk 
keperluan studi, penelitian, atau kepentingan lain secara cepat, tepat, dan efisien, 
dan bermanfaat. Proses referensi pada hakikatnya merupakan proses komunikasi 
yang berlangsung antara pemustaka dengan pustakawan. Pemustaka bertanya dan 
pustakawan menjawab. 
Menurut Bopp, Sejarawan layanan referensi biasanya melacak konsep 
modernkarya referensi Samuel Green 1876, hubungan pribadi antara pustakawan 
dan pembaca. Sampai saat itu, perpustakaan berkonsentrasi pada pengorganisasian 
materi, dan penggunaan perpustakaan diharapkan ntuk menemukan apa yang 
mereka butuhkan secara mandiri.
40
 Layanan referensi ini dipergunakan para 
pembaca yang mencari buku buku yang biasanya langka dan hanya bisa dibaca di 
perpustakaan saja. 
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Selama 1880-an dan 1890-an membutuhkan staf khusus dalam prinsip-prinsip 
membantu pemustaka untuk memperoleh informasi atau mendapatkan informasi 
yang seluas-luasnya. Pelayanan referensi baru dikenal pada abad ke -20. Pada 
awalnyapustakawan dikenal sebagai penjaga dan pemelihara buku saja. Dengan 
adanya revolusi industri, masyarakat makin maju. Masyarakat ingin mengetahui 
segala hal dan memperoleh jawabannya. Karena itu fungsi pustakawan 
meningkat, yaitu menggali bahan-bahan pustaka untuk memperoleh informasi. 
Karena berkembangnuya tekhnologi informasi menjadikan perpustakaan semakin 
berkembang. 
Selain tugas pelayanan sirkulasi, pelayanan pembaca juga bertugas di bidang 
pelayanan referensi. Pelayanan referensi berhubungan dengan peminjaman dan 
pengembalian buku-buku, sedangkan, pelayanan referensi berhubungan dengan 
pelayanan pemberian informasi dan pemberian bimbingan belajar. 
 
a. Pelayanan informasi  
 Perpustakaan sekolah tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada 
gunanya, tetapi secara prinsip perpustakaan sekolah harus dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi bagi setiap orang yang membutuhkannya. Oleh sebab itu 
perpustakaan sekolah harus mempu memberikan pelayanan informasi, di mana 
pada perpustakaan sekolah yang sudah maju petugas pelayanan iformasi ini 




yang masih baru dirintis yang tenaganya sangat terbatas, pelayanan informasi ini 
langsung ditangani oleh kepala perpustakaan sekolah sendiri. 
b. Pelayanan Pemberian Bimbigan Belajar  
 Tugas pemberian bimbingan belajar paling banyak diperlukan di Sekolah 
Dasar dan Sekolah Menengah Tingkat Pertama, sedangkan di Sekolah Menengah 
Atas dan Perguruan Tinggi kurang diperlukan. Walaupun demikian bimbingan 
bimbingan belajar tetap penting sekali baik di Sekolah Dasar maupun di Sekolah 
Menengah. Misalnya membimbing murid-murid belar secara efisien, 




Layanan referensi ini dipergunakan para pembaca yang mencari buku buku 
yang biasanya langka dan hanya bisa dibaca di perpustakaan saja. Bukan hanya 
itu layanan referensi juga tempat mencari informasi dan dapat memberi pelayanan 
pemberian bimbngan belajar. 
c. Pelayanan Ruang Baca  
 Layanan ruang baca, dimana layanan tersebut diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. Dalam 
layanan ini perpustakaan menyediakan tempat untuk membaca bagi para 
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pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam bahan pustaka, melainkan 
hanya memanfaatkannya di perpustakaan.
42
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
 Dari uraian jenis layanan perpustakaan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah harus mampu menyediakan ruang baca, pengaturan sistem 
sirkulasi yang baik, penyediaan referensi yang sesuai dengan kurikulum, serta 
mampu mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi yang baik. 
Dengan adanya ke-empat layanan tersebut akan membantu siswa-siswi dan guru-




F. Tinjauan Pustaka  
 Penelitian Yang Relavan  
 Peneliti menyadari bahwa sebelumnya ada beberapa peneliti atau 
penelitian init tidaklah sama sekali baru. Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti akan 
mendeskripsikan beberapa karya yang relevansinya dengan judul “Pengelolaan 
Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di MI Darul Huda Bandar 
Lampung”.. Beberapa karya itu antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Farida, yang berjudul “Study 
Tentang Manajemen Perpustakaan Madrasah dan Peranannya Sebagai 
Sumber Belajar Siswa”, menyebutkan bahwa pentingnya manajemen 
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perpustakaan yang baik, khususnya dalam memperluas pengetahuan dan 
informasi, belajar mandiri serta menumbuhkan minat baca siswa. 
2. Laksmi Dewi, dalam jurnalnya yang berjudul “Peran Perpustakaan dan 
Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di Sekolah/Madrasah”, yang berisi tentang begitu pentingnya 
peran perpustakaan sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Untuk itu pengelolaan perpustakaan tidak bisa dilakukan oleh sembarang 
orang. Peran tenaga perpustakaan dalam mengembangkan perpustakaan 
sekolah sangat besar. Dalam melaksanakan tugasnya seorang tenaga 
perpustakaan diperlukan memiliki wawasan dan keterampilan dalam 
mengelola perpustakaan sekolah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Faizah (3102130) yang berjudul 
“Study Tentang Pengelolaan Perpustakaan dan Implikasinya dalam 
Peningkatan Mutu Madrasah di MTs Negeri Kendal”. Menyebutkan 
bahwa adanya pengelolaan perpustakaan yang baik, sekaligus tempat dan 
sarana yang baik dan nyaman menjadikan siswa lebih semangat dan 
tenang ketika sedang membaca di perpustakaan. 
 Dari telaah pustaka di atas bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan 
berbeda oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini lokasi yang berbeda 
berarti memiliki kondisi dan perlakuan yang berbeda pula. Beberapa penelitian 
yang telah dilakukan merupakan penelitian yang memiliki perbedaan dalam hal, 
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